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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Organisasi 

Keharmonisan Anak Ende (KAE NTT-Mataram) dalam membangun 

keharmonisan di kalangan pemuda Ende di Mataram. Berdasarkan hal 

tersebut, peneliti memfokuskan pada dua isu, yaitu: (1) Apa Strategi 

KAE dalam Merancang Program Keharmonisan di Kalangan Pemuda 

Ende di Mataram? (2) Bagaimana Kontribusi KAE dalam Memecahkan 

Masalah yang Melibatkan Pemuda Ende di Kota Mataram? 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun pengecekan validitas data dalam penelitian ini, 

digunakan ketekunan pengamat, kecukupan referensi, dan triangulasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa strategi yang 

dilakukan adalah dengan merancang program kerja. Program kerja 

yang dirancang harus sesuai dengan bidang-bidang di KAE NTT-

Mataram termasuk: Keramahtamahan (Sektor Hubungan Masyarakat), 

Pengenalan Organisasi dan Orientasi Diskusi (Sektor 

Kemahasiswaan), PORSENI (Sektor Olahraga), program kerja ini 

paling banyak diminati oleh anggota KAE di mana setiap anggota 

mengambil bagian dalam program ini sehingga strategi yang dirancang 

oleh manajemen KAE untuk menjaga dan membangun keharmonisan 

dapat berjalan dengan baik. 
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PENDAHULUAN  

Format Manajemen organisasi adalah suatu cara mengatur, mengikuti 

mengelola, mengevakusi, mengkoordinir suatu wadah atau lembaga yang memiliki 

visi dan misi yang sama (Kaehler, 2022).  Organisasi merupakan kumpulan orang-
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orang yang bekerjasama dan diikat oleh ikatan tertentu dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu organisasi diharapkan dalam 

mencapai tujuannya berjalan sevara efektif dan efisien (Sun & Jung, 2024). 

Efektifnya suatu organisasi diukur dari tingkat sejauh mana ia berhasil mencapai 

tujuannya, sedsangkan efisiensi organisai dilihat dari jumlah sumber daya yang 

digunakan untuk menghasilakn out put berkaitan erta dengan tujuan organisai 

(Parks, 2024).     

Sejak dulu manusia melalui organisasi-organisasi yang dibentuk, berupaya 

untuk terus menerus untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, maupun 

efektifitas, dalam rangka upaya mereka untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan (Darmawan, 2024). Manusia sudah mengetahui bahwa manusia sebagai 

individu mengalami keterbetasan-keterbatasan dalam hal melaksanakan 

pencapaian sasaran-sasarannya. Untuk itu manusia sudah menyadari sejak awal 

bahwa ia harus bekerja sama dengan individu-individu lainnya guna melaksanakan 

pencapaian sasaran-sasaran yang secara individual yang mungkin dicapainya. 

Organisasi merupakan suatu terkoordinasi yang terdiri setidaknya dari dua 

orang, berfungsi mencapai suatu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran 

(Darmawan, 2024). Dikatakan merupakan suatu sistem karena organisasi itu terdiri 

dari berbagai bagian yang saling tergantung satu sama lain (Mishra, 2022). Bila satu 

bagian terganggu maka akan ikut berpengaruh pada bagian lain. Suatu organisasi 

terbentuk apabila suatu usaha memerlukan usaha lebih dari satu orang untuk 

menyelesaikannya dan untuk saling membantu dalam mencapai tujuan masing-

masing. Setiap manusia perlu mempelajari organisasi karena organisasi 

merupakan suatu alat atau sarana dalam pencapaian tujuan (Barattucci & 

Mugnano, 2020).  

Sebuah organisasi dapat terbentuk karna dipengaruhi oleh beberapa aspek, 

seperti penyatuan visi misi serta tujuan yang sama dengan meperwujudkan 

esksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat (Patel, 2021). 

Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui keberadaaanya 

oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi yang baik. Hal ini juga 

juga dirasakan bagi organisasi KAE NTT-Mataram, organisasi daerah yang 

merupakan salah satu contoh organisasi ekstra kampus yang mempunyai aktivitas 

organisasi dibidang kedaerahan (paguyuban). Paguyuban sendiri merupakan 

sebuah bentuk organisas informal yang memiliki rasa cinta asih persaudaraan, 

menghayati solidaritas, toleransi dan prinsip yang  dalam memanfaatkan segala 

perbedaan untuk mencapai tujuan bersama dimana para anggotanya diikat oleh 

hubungan batin yang murni, bersifat alamiah, serta sehati-sejiwa. Biasanya 

organisasi paguyuban ini beranggotakan sekumpulan mahasiswa yang berasal dari 

daerah yang sama dan memiliki tujuan organisasi yang sama.   

Islam memiliki ajaran tentang kerukunan yang merupakan salah satu 

aktualisasi dari doktrin tassamuh (troleransi), nilai-nilai toleransi dan kerukunan 

dalam Islam dapat dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu kesadaran adanya 

Allah Swt., persaudaraan dan sikap hidup yang mencerminkan kerukunan, Islam 

juga begitu menganjurkan manusia untuk menjaga persaudaraan dan menyambung 
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silaturahmi yang baik agar terciptanya kehidupan yang rukun dan damai (Peart & 

Reid, 2025).   

Kerukunan anak Ende merupakan organisasi yang dibentuk oleh mahasiswa 

dan mahasiswi yang berasal dari Kota Ende Nusa Tenggara Timur (NTT) yang 

sedang mengenyam pendidikan di Kota Mataram, organisasi ini merupakan 

organisasi peguyuban (persaudaraan) bagi mahasiswa yang berasal dari Kota 

Ende yang berada di Kota Mataram. Organisasi kerukunan anak Ende (KAE NTT-

Mataram) dibentuk pada tahun 2003 pada awal Desember atas inisiatif mahasiswa 

yang berasal dari Kota Ende. Tujuan utama dari pembentukan organisasi ini adalah 

untuk merangkul, menjaga persaudaraan antara sesama mahasiswa yang berasal 

dari Kota Ende. Sehingga walaupun berasal dari kampus yang berbeda, tempat 

tinggal yang berbeda, agama yang berbeda namun mahasiswa yang berasal dari 

Kota Ende tetap menjaga komunikasi, silaturahmi sehingga tercapai kerukunan 

bagi sesama mahasiswa yang menuntut ilmu di tanah rantau (Sachan et al., 2025).   

Di organisasi KAE NTT-Mataram juga banyak mengadakan kegiatan di setiap 

tahunnya, mempererat persaudaraan dengan berbagai kegiatan keilmuan, 

kerohanian, seni, serta olahraga, dengan program-program ini bisa menarik 

perhatian dan rasa ingin tau untuk belajar bersama dan silahturahmi, Namun ada 

saja kekurangan saat mengadakan kegiatan, banyak program-program yang 

terlaksanakan namun kurang maksimal dan bahkan ada program yang tidak 

terlaksanakan sama sekali, tidak hanya itu terkadang terjadinya konflik satu sama 

lain saat mengadakan kegiatan tersebut, sering terjadi kesalahpahaman antara 

anggotanya ataupun dengan sesama pengurus (Davis et al., 2024).  

Pentingnya manajemen untuk suatu organisasi di sini pentingnya adanya 

peran pemimpin atau pengatur dan anggotanya yang akan diatur, selain itu 

manajemen juga bertujuan untuk mencapai tujuan bersama dalam sebuah 

organisasi yang dibentuk (Sackmann, 2021). Namun faktan ya sebagai organisai 

persaudaraan atau yang lebih sering disebut organisasi peguyuban, mahasiswa 

kerukunan anak ende (KAE) dalam manajemen organisasinya belum dapat 

menjalankan manajemen organisasi yang baik untuk mencapai kerukunan dalam 

peguyuban persaudaraan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari setiap kegiatan yang 

diselenggarakan oleh ketua maupun pengurus organisasi seperti diskusi 

keanggotaan, menjalankan program-program kerja, ataupun kegiatan di bidang 

lainnya para anggota paguyuban ini masih ada menanamkan sifat perkubuhan 

antara satu dan yang lainnya (Sao, 2025).   

Selain itu seringkali juga terjadi permasalahan yang mengakibatkan baku 

hantam atau adu fisik antar anggota KAE NTT-Mataram yang dimana hal ini dipicu 

oleh permasalahan pribadi yang tidak diselesaikan secara kekeluargaan bahkan 

terkadang hanya sebuah kesalahpahaman saja. Di beberapa waktu sering juga 

terjadi pertikaian adu fisik di lapangan hijau atau saat pertandingan turnamen sepak 

bola yang diadakan peguyuban HIMLA, FKMA, FK2M dan peguyuban dari NTT 

yang lain. Hal lainnya juga sering terjadi selisih paham antara anggota KAE yang 

muslim dan non muslim yang dimana sering mengkubu-kubukan teman atau 

pergaulan yang sesuai dengan agamanya masing-masing. Hal ini tentu tidak 

sejalan dengan tujuan utama dari pembentukan organisasi KAE NTT-Mataram. 
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Padahal dalam organisasi KAE NTT-Mataram telah memiliki struktur kepengurusan 

yang jelas dan diatur dalam konstitusi organisasi yang disebut dengan Anggaran 

Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) dan dalam organisasi KAE juga 

memiliki Dewan Pertimbangan Anggota yang dimana menjalankan fungsi legislative 

dengan salah satu tugas yaitu sebagai anggota penasehat atas semua 

permasalahan yang terjadi (Wulandari et al., 2020). Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian lebih jauh terkait dengan 

manajemen organisasi kerukunan anak Ende (KAE NTT-Mataram) dalam 

membangun kerukunan antar pemuda Ende di Mataram. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif sosiologis 

untuk mengeksplorasi fenomena sosial dan pola perilaku anggota Organisasi 

Kerukunan Anak Ende (KAE NTT-Mataram) dalam menjalankan fungsi manajemen 

organisasi guna membangun kerukunan pemuda di Mataram. Dalam desain ini, 

peneliti bertindak sebagai instrumen utama (key instrument) yang hadir secara 

terbuka (overt) di lokasi penelitian guna memastikan keleluasaan proses 

pengumpulan data tanpa manipulasi kondisi objek alamiah. Data penelitian 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung melalui observasi partisipatif pasif terhadap dinamika pengurus, 

ketua umum, dan anggota KAE NTT-Mataram, serta melalui wawancara mendalam 

(in-depth interview). Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari bahan pustaka, 

regulasi organisasi, dokumen resmi, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan 

topik manajemen organisasi (Ferreira & Leão, 2024). 

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui tiga teknik 

utama: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi langsung diarahkan 

untuk mengamati strategi perancangan program kerja, implementasi konstitusi 

organisasi, serta langkah resolusi masalah yang diambil oleh pengurus. 

Wawancara mendalam secara tatap muka dilakukan terhadap ketua umum, 

pengurus harian, dan anggota aktif KAE NTT-Mataram guna menggali informasi 

mendalam mengenai peran, fungsi, dan model manajemen organisasi yang 

diterapkan. Selanjutnya, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

tertulis berupa transkrip, catatan kegiatan, arsip internal, dan dokumen historis 

organisasi yang ditulis oleh pelaku sejarah langsung di lapangan (Vitous, 2026). 

Seluruh data yang telah dihimpun kemudian dianalisis secara interaktif 

menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti memilah, 

memfokuskan, dan merangkum data mentah dari lapangan ke dalam klaster yang 

mendukung topik manajemen organisasi, sekaligus mengeliminasi informasi yang 

tidak relevan. Setelah itu, data disajikan (data display) secara naratif dan 

terorganisasi dalam pola hubungan yang logis untuk menggambarkan realitas 

sosiologis di lapangan. Tahap akhir analisis adalah penarikan kesimpulan secara 

induktif dan verifikasi guna menghasilkan pemahaman yang utuh, valid, dan objektif 

mengenai manajemen Kerukunan Anak Ende di Mataram (Renjith et al., 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi KAE Dalam Merancang Program Untuk Membangun Kerukunan Antar 

Pemuda Ende di Mataram 

Manajemen dibutuhkan oleh semua kelompok dan organisasi dimana saja, 

kapan saja dan dalam semua kegiatan serta semua tipe organisasi. Menurut James 

A.F Stoner, mendefinisikan manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan oleh manager 

bersama anggota organisasi dengan menggunakan semua sumber daya yang ada 

(sumber daya manusia, sumberdaya alam, dan lain-lain) secara efisien dan efektif 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut (Mohanty & Pradhan, 2019).  

Strategi sendiri berasal dari bahasa Yunani ”strategos” serta mengarah 

kepada keseluruhan peran komando umum militer, akan tetapi dalam bsinis  strategi 

adalah menentukan lingkup dan arah suatu pengembangan organisasi dan 

bagaimana dapat mencapai strategi yang kompetitif, strategi pada hakikatnya 

adalah perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu perencanaan tersebut. 

Strategi dalam manajemen untuk mencapai tujuan sendiri meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organization), penyusunan Formasi (Saffing), 

mengontrol (actuating), Evaluating (Jijun, 2025).  

Sejalan dengan teori yang telah peneliti kemukakan diatas begitupula dengan 

KAE NTT-Mataram dalam merealisasikan upaya tersebut maka strategi yang 

dilakukan organisasi Kerukunan Anak Ende (KAE) dalam menjaga kerukunan antar 

anggota ialah dengan mencanangkan program kerja jangka panjang dan program 

kerja jangka pendek setelah mencanangkan program tersebut lalu tiap bidang 

proker mempunyai masing-masing tugasnya dalam menjalankan proker yang telah 

dirancang selanjutnya para anggota dan ketua melaksanakan program kerja yang 

sudah di sepakati dan yang terakhir tiap tiap defisi program kerja akan di evaluasi 

oleh ketua umum biasanya evalusai dilakukan pada setelah program kerja yang 

dijalankan telah berlangsung selama setengah tahun dari masa kepemimpinan itu 

sendiri (Lauer et al., 2025). Program kerja jangka panjangnya ialah mengadakan 

kegiatan PORSENI (Pekan Olahraga dan Seni), MUSRA (Musyawarah Raya). 

Selain dari mencanangkan program kerja jangka panjang pengurus inti KAE juga 

mencanangkan program kerja jangka pendek diantaranya ialah silaturahmi antar 

kos dan rumah orang tua, diskusi mingguan, serta latihan volli dan futsal setiap hari 

minggu. Dengan beberapa kegiatan tersebut dapat membuat hubungan para 

anggota KAE bisa terjalin dengan baik (Eccleston & Perkins, 2019). 

Tentu dalam perjalanannya anggota organisasi seperti itu harus melakukan 

redefinisi atas eksistensinya tersebut. Manusia merupakan makhluk sosial dimana 

dapat dipahami bahwa manusia selalu hidup bersama (dalam kelompok atau 

organisasi), dan melalui hidup secara bersama dan bekerja sama sehingga tujuan-

tujuan dapat dicapai bersama lebih mudah. Manusia melakukan kegiatan dan 

bereaksi terhadap kegiatan orang lain dalam organisassi baik pimpinan baik 

sesama anggota menimbulkan bermacam-macam dinamika perilaku dalam 

organisasi (Kato et al., 2024).   
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Menurut Etzioni bahwa peradaban modern pada hakekatnya menunjukkan 

bahwa organisasi sebagai bentuk pengelompokkan sosial yang paling rasional dan 

efisien, sehingga dengan mengkoordinasikan sejumlah besar tindakan manusia, 

organisasi mampu menciptakan alat sosial yang ampuh dan dapat diandalkan (Liu, 

2025).  Dengan berorganisasi banyak hal yang dapat kita peroleh baik itu ilmu 

pengetahuan maupun pengalaman, seseorang pun bisa menjadi besar namanya 

karena organisasi dan setiap organisasi pasti mempunyai tujuan yang jelas. Sama 

halnya dengan organisasi KAE juga mempunyai tujuan yang jelas (Meutia & 

Kagami, 2026). Dimana dalam organisasi KAE ini menyatukan perbedaan yang 

ada, tidak memandang anggotanya berasal dari desa ataupun kecamatan yang 

berbeda ataupun status sosialnya akan tetapi ketika sudah ada di dalam organisasi 

KAE bahkan semua para anggotanya sudah lebih dari saudara (Hernandez & 

Berardi, 2025). 

Hubungan yang terjalin antar masyarakat KAE bukan hanya ketika berada di 

Mataram saja akan tetapi ketika sudah kembali ke daerah asal masing-masing para 

anggota KAE tetap membangun relasi Ketika kembali ke daerah asal masing-

masing para anggota KAE tetap saling berkomunikasi untuk mengadakan 

pertemuan. Dengan adanya pertemuan tersebut sehingga para anggota KAE saling 

berdiskusi terkait dengan kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan di Ende. 

Dengan mengadakan kegiatan tersebut juga dapat membuat para anggota KAE 

tetap erat rasa persaudaraan dan tetap saling menjaga rasa kebersamaan antara 

masyarakat KAE (Dulkiah & Majid, 2025). 

Kontribusi KAE Dalam Menyelesaikan Masalah yang Melibatkan Pemuda 

Ende di Kota Mataram 

Manusia merupakan makhluk sosial dimana dapat dipahami bahwa manusia 

selalu hidup bersama (dalam kelompok atau organisasi), dan melalui hidup 

bersama dan bekerja sama sehingga tujuan-tujuan dapat dicapai bersama lebih 

mudah. Manusia melakukan kegiatan dan bereaksi terhadap kegiatan orang lain 

dalam organisasi baik pimpinan baik sesama anggota menimbulkan bermacam-

macam dinamika perilaku dalam organisasi (Korich & Fields, 2023).  

Organisasi yang merupakan wadah haruslah menjadi alat atau sarana untuk 

mengembangkan atau membina anggota didalamnya untuk memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Walaupun demikian organisasi sendiri didirikan tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan perseorangan saja, namun juga membangun komunikasi dan 

membantu dalam mengembangkan kemampuan tiap anggota dalam berproses.  

Langkah strategis untuk masa depan adalah membangun rasa saling memahami, 

kerjasama, dan berapresiasi antar anggota organisasi itu sendiri (Abiddin & 

Sulaiman, 2025). 

Setiap masyarakat senantiasa menghadapi persoalan meneruskan peranan 

sosial yang telah dibangun dan diwariskan pada setiap generasi berikutnya yang 

disebut sosialisasi.  Di dalam sebuah organisasi atau perkumpulan pasti ada 

dinamika yang terjadi, tidak semua anggota dapat menjalin hubungan dengan baik 

tentu saja ada konflik yang tercipta di dalam sebuah organisasi, Sumber masalah 

atau konflik dalam organisasi yang menjadikan organisasi tersebut kurang solid dan 
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rukun biasanya terjadi dari berbagai sumber, baik dari eksternal organisasi tersebut 

ataupun dari internal organisasi itu sendiri (Ingellis & Leone, 2016). Hilangnya rasa 

solidaritas dan kerukunan dalam organisasi itu sendiri dapat menyebankan 

organisasi tersebut macet dalam proses mencapai tujuan yang direncanakan. 

Karena berasal dari tempat tinggal yang berbeda sehingga membuat para anggota 

KAE menjadi kurang akrab. Anggota yang satu enggan untuk memulai komunikasi 

dengan anggota yang lain dan hanya ingin bersama dengan anggota yang berasal 

dari tempat tinggal yang sama (Pertiwi & Atmaja, 2021). Bahkan ketika ada 

kegiatan-kegiatan besar seperti kegiatan PORSENI yang melibatkan organisasi 

paguyuban lain sering terjadi konflik seperti perkelahian. Konflik yang terjadi bukan 

hanya dalam ruang lingkup internal KAE saja akan tetapi dalam ruang lingkup 

eksternal KAE juga. Hal ini sudah menjadi hal biasa yang di alami dalam sebuah 

organisasi salah satunya dalam organisasi KAE. Karena dengan adanya dinamika 

yang terjadi dalam sebuah organisasi menjadi sebuah pendewasaan bagi para 

anggotanya agar lebih bijak dalam menyikapi segala hal (Walther & Lüküslü, 2021).  

Untuk menyatukan perbedaan-perbedaan tersebut bukan hal yang mudah, 

melalui beberapa usaha pengurus KAE untuk melakukan pendekatkan terhadap 

anggota dengan mendatangi setiap kos-kos dengan rutin atau kontrakan para 

anggota agar di anggap para anggota diperhatikan oleh para pengurus atau para 

senior dan mulai nyaman untuk bergabung (Biffi, 2023).  

Pendekatan yang dilakukan oleh pengurus inti KAE terhadap para anggotanya 

ialah dengan menggunakan pendekatan sosiologis, dimana pendekatan sosiologis 

ialah pendekatan yang dilakukan agar para anggota KAE tetap saling menjaga 

hubungan silaturahim dan dapat hidup bersama antar masyarakat KAE (Budiono & 

Mukhlis, 2024). Dalam studi Islam, pendekatan sosiologis diartikan sebagai 

bersosial yang utuh, bermasyarakat yang saling menghormati, bertoleransi, 

menghargai, menjalankan norma-norma sosial. Studi Islam juga menjelaskan 

bahwa setiap individu harusnya belajar untuk meningkatkan keahlian bersosialnya 

menjadi solidaritas kebersamaan dengan sifat kekeluargaan (Gusnawaty et al., 

2022).  

Dari pendekatan inilah para pengurus dan senior mengharapkan agar para 

anggota KAE merasakan arti dari soridarias dalam bingkai kerukunan yang 

sebenarnya. Dengan terus merasakan bahwa walaupun berasal dari daerah dan 

suku yang berbeda tetapi tetap merasakan saling memiliki satu sama lain tak 

berbeda jauh dengan saudara (Olabiyi et al., 2025).  

Tetapi tak hanya permasalahan kurangnya bersosialisasi saja yang ada di 

KAE, sering terjadinya permasalahan adu fisik yang dikarenakan kesalah pahaman 

saat sedang bersama semisal contoh saat sedang melaksanakan kegiatan dari 

bidang olahraga seperti pertandingan futsal atau volly. Hal yang paling sering terjadi 

dari kegiatan ini berujung kepada kegaduhan, kejadian ini Sudah tidak bisa 

dipungkiri saat pertandingan futsal atau volly adu fisik menjadi hal yang sangat 

lumrah sering terjadi. Kejadian ini terjadi dikarenakan berbagai faktor, diantaranya 

karena kesalah pahaman, masalah pribadi yang dibawa hingga lapangan dan 

sengaja membuat kegaduhan sehingga terjadinya keributan, dan masih banyak lagi 

(Sakvand et al., 2026).  

https://doi.org/10.70115/jiccd.v1i1.571
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Setelah terjadinya keributan hal ini menjadikan peranan penting untuk 

pengurus bidang olahraga sebagai penyelenggara kegiatan tersebut untuk 

menyelesaikan kegaduhan tersebut. Jika dari bidang olahraga kewalahan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut barulah berkomunikasi dengan ketua 

umum. Dikarenakan hal ini menjadi tugas yang penting untuk para pengurus 

terutama ketua umum dan para senior bagaimana cara agar tetap solid walaupun 

sering terjadi aduh fisik (Stirk & Frecknall-Hughes, 2025). 

Dinamika permasalah yang terjadipun biasanya disebabkan oleh ego dari para 

anggota yang masih sangat tinggi dan masih memegang prinsip individualisme itu 

sendiri. Dan bagaimanapun tujuan utama dari KAE sendiri menyatukan perbedaan 

yang terjadi dan bagaimana cara agar tetap merasa solid dan rukun seperti halnya 

saudara (Panday, 2026).  

Konflik yang sering terjadi biasanya dilatarbelakangi oleh berbagai perbedaan 

ciri-ciri yang di bawah oleh individu dalam suatu interaksi sosial. Perbedaan yang 

dimaksud biasanya meliputi fisik seseorang, adat istiadat (suku), kepandaian, 

perbedaan pendapat dan lain-lain. Dengan hal itu maka terjadinyalah konflik. Konflik 

merupakan siuasi yang sangat wajar yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, 

tidak ada satu orangpun dalam dunia ini yang tidak memiliki masalah dan 

mengalami konflik dalam hidupnya (Dzikri et al., 2026).  

Terjadinya sejumlah konflik di KAE antara para anggota didalam maupun di 

luar organisasi, entah itu disebabkan karena kesalahpahaman karena kurangnya 

komunikasi atau adu fisik dan lainnya. Dari pihak KAE sendiri menanggapinya 

dengan menghindari tanpa menyudutkan satu belah pihak, melakukan evaluasi 

entah itu bersama pengurus atau bersama orang yang bersangkutan, menjadi 

mediator yang bijak disaat terjadinya masalah tersebut, serta mengambil keputusan 

bersama atas konsekuensi yang telah mereka lakukan. 

Dengan begitu masalah yang terjadi di KAE bisa diatasi dan menjadikan 

semua kader-kader KAE yang menjunjung tinggi solidaritas dan tetap menjaga 

kerukunan dalam berorganisasi (Afuan et al., 2023). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis terhadap dinamika organisasi Kerukunan Anak 

Ende (KAE NTT-Mataram), dapat disimpulkan bahwa upaya membangun 

kerukunan antar-pemuda Ende di Kota Mataram bertumpu pada dua pilar utama, 

yaitu perancangan strategi program kerja yang inklusif dan kontribusi aktif dalam 

resolusi konflik. Strategi pengurus dalam menjaga keharmonisan 

diimplementasikan melalui berbagai program kerja sektoral yang adaptif, seperti 

kegiatan silaturahmi oleh Bidang Hubungan Masyarakat, orientasi pengenalan 

organisasi serta diskusi ilmiah oleh Bidang Pengkaderan, hingga Pekan Olahraga 

dan Seni (PORSENI) yang diwadahi oleh Bidang Olahraga. Program-program ini, 

khususnya di bidang olahraga dan seni, terbukti menjadi instrumen paling efektif 

karena memiliki tingkat partisipasi dan minat yang tinggi, sehingga memicu 

keterlibatan aktif seluruh anggota dalam mempererat tali persaudaraan. 

Di sisi lain, kontribusi nyata KAE NTT-Mataram dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang melibatkan pemuda Ende dilakukan melalui 

https://doi.org/10.70115/jiccd.v1i1.571
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penguatan komunikasi intensif dan silaturahmi berkelanjutan. Pendekatan ini 

memastikan setiap anggota mendapatkan perhatian emosional yang memadai dari 

jajaran pengurus maupun senior organisasi. Ketika terjadi konflik atau masalah di 

lapangan, pengurus KAE mengambil peran strategis sebagai mediator utama yang 

objektif untuk memfasilitasi musyawarah dan mencari jalan keluar bersama. Melalui 

kombinasi antara pelaksanaan program kerja yang partisipatif dan fungsi mediasi 

konflik yang responsif, organisasi ini berhasil memelihara serta memperkokoh rasa 

kekeluargaan, solidaritas, dan kohesi sosial di kalangan pemuda Ende yang 

merantau di Kota Mataram. 
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